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ABSTRAK

Bekisting aluminium merupakan produk yang belum umum di pasaran konstruksi Indonesia dan
risiko penggunaannya masih belum jelas bagi orang yang belum berpengalaman, sehingga perlu
upaya melakukan identifikasi risiko dan mengetahui dampak-dampak dari tiap risiko tersebut.
Digunakan metode kualitatif karena penelitian bertitik berat dalam indentifikasi risiko dan dapat
menemukan gambaran keseluruhan dari tiap risiko. Dampak biaya dan kualitas ditemukan terbesar
pada risiko perubahan desain struktur, kerusakan lengan bekisting, dan menempelnya campuran
beton ke permukaan bekisting. Dampak waktu terbesar pada risiko pihak pelaksana proyek yang
belum terbiasa menggunakan produk bekisting aluminium.

Kata Kunci: Penelitian Kualitatif, Manajemen Konstruksi, Manajemen Risiko, Bekisting
Aluminium.
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ABSTRACT

In Indonesia’s construction project, aluminum formwork products are not common and the risks
haven’t been defined yet for the unexperienced consumer, so the risks of the use of aluminum
formworks and the effect of those risks must be defined. The research is conducted by using
qualitative approach because the focus of this research which is defining the risks of the product.
The effect on cost and quality were both made by the same risk, which are formworks can not be
used becasuse of change order, damage on the formwork’s hinge, and concrete mixture sticking to
the formwork’s surface. From the time aspect, the risk that play the biggest role is the practioners
are not familiar with the process of the formwork.

Keywords: Qualitative Approach, Construction Management, Risk Management, Aluminum
Formwork
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BAB 1
PENDAHULUAN

1.1. Latar Belakang

Berdasarkan data distribusi penduduk Indonesia, sebagian besar penduduk
Indonesia terdistribusi pada Pulau Jawa sebesar 56,81% pada tahun 2015 (Badan
Pusat Statistik, 2015). Indonesia sebagai negara berkembang terus memperluas area
aktivitas untuk meningkatkan tingkat kelayakan. Dengan keterbatasan lahan dan
meningkatnya harga lahan, diupayakan ruang aktivitas masyarakat maupun hunian
berupa bangunan gedung. Hal ini dibuktikan melalui meningkatnya nilai konstruksi
bangunan gedung dari tahun ke tahun. Pada tahun 2016, nilai konstruksi bangunan
gedung diperkirakan sebesar pada Rp 206 triliun dengan peningkatan 8,8% dari
tahun sebelumnya (Badan Pusat Statistik, 2017).

Dalam konstruksi bangunan gedung, tahap pelaksanaan sangat krusial karena
mempengaruhi biaya total investasi yang dibutuhkan. Tentunya pihak kontraktor
perlu menangani tahap pelaksanaan dengan baik, dengan terjadinya kesalahan pada
tahap ini dapat menyebabkan keterlambatan yang berujung pada pelanggaran

kontrak konstruksi dan pengunduran waktu operasional gedung.

Salah satu tahap yang kompleks dalam konstruksi bangunan bertingkat adalah
tahap pemasangan bekisting. Ada banyak jenis bekisting yang digunakan dalam
proses ini, bergantung dari bentuk dan volume struktur beton yang akan dibentuk.
Pada bangunan bertingkat tinggi yang tiap lantainya dengan luas dan bentuk beton
yang sama, digunakan bekisting seperti bekisting aluminium karena jumlah
penggunaan yang jauh lebih banyak dari bekisting kayu, bisa didapatkan harga
bekisting yang murah per luasan beton. Di samping kemurahan harga materialnya,
penggunaan bekisting aluminium mengurangi waktu dan pengurangan harga tenaga
kerja dalam proses pemasangan, pelepasan bekisting, dan finishing dimana struktur

yang terekspos harus memiliki permukaan halus (Peurifoy, 1956).
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Dalam sebuah proyek, risiko merupakan peristiwa yang tidak pasti atau
sebuah kondisi yang dapat menimbulkan hasil positif atau negatif apabila terjadi
(Hashemi, Mousavi, Moghaddami, dan Gholipour, 2017). Dalam hal risiko, produk
bekisting aluminium masih belum teridentifikasi seluruhnya karena produk masih
belum secara umum digunakan di Indoneisa dan risiko dalam proyek dapat
mempengaruhi beberapa aspek seperti keuangan, teknis, dan waktu. Oleh karena
itu risiko dalam penggunaan bekisting aluminium perlu diidentifikasi, dianalisis,
dan dievaluasi untuk menentukan bentuk respon risiko yang paling mendukung

penggunaan bekisting aluminium pada proyek kedepannya.

1.2. Inti Permasalahan

Inti permasalahan yang diteliti adalah:
1. Apa saja risiko penggunaan bekisting aluminum dan klasifikasinya?
2. Apa saja konsekuensi yang disebabkan oleh risiko-risiko tersebut?

3. Respon apa yang tepat dalam menyikapi risiko tersebut?

1.3. Tujuan Penelitian

Penelitian ini memiliki beberapa tujuan yaitu:

1. Melakukan identifikasi risiko-risiko pada bekisting aluminium dan
menentukan risiko-risiko yang tertinggi pada tiap aspek biaya, waktu, dan
kualitas.

2. Menentukan respon risiko yang tepat pada risiko yang tertinggi menurut

klasifikasi bobot risiko pada aspek biaya, waktu, dan kualitas.

1.4. Pembatasan Masalah

Berikut merupakan pembatasan masalah yang diterapkan dalam penelitian:

1. Melakukan peninjauan risiko dengan melakukan identifikasi, analisis, dan
respon terhadap aspek-aspek manajemen konstruksi.

2. Analisis data menggunakan metode kualitatif dan matriks risiko.

3. Analisis risiko ditinjau dari proses perencanaan dan pelaksanaan bekisting
aluminum dan aspek bobot yang ditinjau meliputi biaya, waktu, kualitas,

dan fungsional.



1.5. Metode Penelitian

Penelitian dilaksanakan dengan langkah-langkah sebagai berikut:

1. Identifikasi risiko bekisting berdasarkan literatur dan wawancara tidak
terstruktur.

2. Pengumpulan data bobot risiko dilakukan dengan survey lapangan berupa
wawancara dan observasi partisipasi pasif.

3. Penentuan konsekuensi risiko melalui analisis kualitatif (pengambilan

kesimpulan berdasarkan beberapa data).

1.6. Manfaat Penelitian

Dalam diselesaikannya penelitian ini dapat memberikan manfaat sebagai berikut:

1. Memberikan kewaspadaan dalam risiko penggunaan bekisting aluminium
berhubung sedikit pelaksana proyek konstruksi yang berpengalaman
menggunakan produk ini.

2. Memperdalam penelitian segi manajemen konstruksi dalam segmen

penentuan jenis bekisting yang digunakan melalui identifikasi risiko.

1.7. Sistematika Penulisan
Berikut merupakan struktur penulisan penelitian yang diterapkan dalam penelitian
ini:
1. BabI Pendahuluan
Berisi latar belakang, inti permasalahan, tujuan penelitian, pembatasan
masalah, manfaat penelitian, metodologi penelitian, dan sistematika
penulisan.
2. BabIl Dasar Teori
Berisi teori-teori yang digunakan sebagai dasar dari penelitian.
3. Bab III Metode Penelitian
Berisi penjelasan mengenai jenis data yang digunakan, metode yang

digunakan dalam mengumpulkan data, dan metode analisis data.



4. Bab IV Analisis Data
Berisi proses dari data yang didapatkan pada Bab III, penerapan penentuan
efek risiko dengan metode kualitatif, analisis komponensial, dan analisis
risiko dengan matriks risiko

5. Bab V Simpulan

Berisi klasifikasi risiko berdasar analisis komponensial.
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